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Karyawan atau pegawai seharusnya tidak dianggap lagi sebagai alat 

produksi tetapi dtanggap sebagai asset perusahaan atau organisasi yang 

berbarga dan perlu terus dibma secara berkesinambungan, untuk pencapaian 

tujuan tersebut diperlukan seorang peminpin yang cerdas, memiliki ilmu 

yang kuat, berwawasan jauh kedepan, memiliki jiwa sosial bertanggung 

jawab dan bisa diandalkan. Pada dasamya kepemimpinan merupakan suatu 

cara bagaimana seseorang pimpinan mampu membimbing pengikutnya 

demi kemandinan dalam melaksanakan tugasnya, pelopor yang selalu 

mencari peluang baru dengan cam berinovasi, berekspnmen dan mencari 

cam untuk memperbaik.i orgarusasi, sehmgga bawahan dapat mengetjakan 

peketjaannya secara efektif dan efesien. Pegawai juga memiliki kelemahan

kelemahan dan kekurangan dalam beketja baik dikarenakan hubungan ketja 

antara pegawai dengan pimpinan yang kurang harmonis, semua dapat 

mempengaruht kinerja pegawai. Dalam mengatasi ini diperlukan pemimpin 

yang memiliki tanggung Jawab dan dapat diandalkan dalam menyelesaikan 

pennasalahan bawahannya Kebemdaan pemtmpin dalam perusahaan 

sangatlah penting karena ta memiliki peranan yang sangat stmtegis dalam 

mencapai tujuan perusahaan "kepemimpinan yang efekttf akan dapat 

berpengaruh terhadap kinetja dalam suatu organisasi". 
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Lingkungao kerja atau tempat kerja apabila dalam kondisi yang 

kondusif manusia dapat melakukan kegiatannya dengan oktimal. Ketidak 

sesuaian lingkungan kerja dengan manusia yang bekerja dapat dilihat 

akibatnya dalam jangka wak1u tertentu, seperti turunya produktivitas kerja, 

keletihan, keselamatan kerja dan kesehatan kerja. Lingkungan fisik tempat 

bekerja sangat berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas suatu 

organisasi, untuk pencapaian tersebut perlu dilal-ukan perbaikan diberbagai 

faktor, seperti penerangan, pentilasi, mengurangi kebisingan, keamanan 

dalam bekerja .dan kebersihn disekitar lingkungan kerja. 

Peningkatan kinerja pegawai secara perorangan akan mendorong 

kinerja Sumber Daya Manusia secara keseluruhan dan memberikan feed 

back tepat terhadap perubahan periJaku, yang direflesikan dalam 

peningkatao produktivitas. Falctor internal dan ekstemal, dimana falctor 

internal adalah kapasitas dan kemampuan yang dimilik.i pegawai tersebut. 

Kapasitas dapat diukur dengan seringnnya pegawai mengikuti latihan teknis 

yang dilakukan organisasi. Sedangkan ekstemal adalah kemauan dan 

kemampuan pegawai untuk maju dalam beragam koodisi lingkungan sosial 

maupun tinghmgan kef uarga, hasil kerja seseorang pegawai a tau organisasi 

dapat dilihat dari k·walitas kerja, kwantitas kerja, dan pemanfaatan kerja 

sesuai deogan yang diharapkan. Universitas Medan Area telah memiliki 

citra dan reputasi yang baik dalam menghasitkan sumber daya manusia yang 

inovati f dan berahlak. Prestasi ini harus lebib ditingkatkan secara 

berkesinambungan agar Universi tas Medan Area mampu berperan aktif 
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